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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Long story short, I survived” 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 

yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6-8) 

 

“The process doesn’t betray the results. What you’ve gone through, tried and 

fought for will become an experience and part of your life journey, so there’s 

nothing to regret and keep walking on the path you chose” 

 

         Skripsi ini dipersembahkan untuk: 

 Allah SWT 

 Orang Tua 

 Keluarga 

 Sahabat dan Teman Seperjuangan 

 Almamater 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara berkembang dengan kaya akan sumber daya, hal tersebut 

memiliki pengaruh mengenai tumbuhnya sumber ekonomi pada Indonesia yang 

cepat dan pesat demi memajukan kehidupan dan mensejahterakan bangsa yang 

menjadi satu dari beberapa tujuan utama negara. Salah satunya yaitu pajak sebagai 

sumber pendapatan terbesar di Indonesia, andil pajak dalam pendanaan negara yang 

semakin naik memerlukan peran wajib pajak yang bertanggung jawab dan jujur 

dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya (Aryanti, 2020). Menteri Keuangan 

menyampaikan bahwa hingga akhir Juli 2023, pendapatan yang diterima oleh 

negara yang berasal dari pajak telah mencapai Rp1.109,1 triliun. Angka tersebut 

mencapai sekitar 64,6% jumlah pajak yang telah terkumpul dari target APBN tahun 

2023, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa pajak memiliki peran sangat esensial 

pada suatu negara (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2023). Jumlah 

pajak yang berhasil dipungut itu banyak, maka hal itu akan berdampak pada 

infrastruktur dan pembangunan fasilitas yang berjalan dengan lancar (Nurlaela, 

2017). Pelaksanaan kewajiban perpajakan diatur oleh Undang-Undang guna 

menertibkan wajib pajak supaya taat dan menjalankan hal yang wajib di perpajakan 

yang menjadi salah satu sumber pendapatan utama negara. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 mengenai revisi ke-4 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 menjelaskan Ketentuan Umum dan Tata 



2 
 

Cara Perpajakan di Pasal 1 Angka 1: “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 

Besarnya kontribusi perpajakan dengan pendapatan nasional negara membuat 

pemerintah menciptakan beragam upaya untuk dilakukan agar realisasi penerimaan 

pajak dapat mencapai angka yang maksimal. Upaya ini tidak semata-mata hanya 

menitikberatkan pada peran pemerintah saja, akan tetapi wajib pajak juga harus ikut 

aktif berperan (Nurlaela, 2017). Pemenuhan kewajiban perpajakan dari wajib pajak 

juga disebabkan adanya aturan pemungutan perpajakan dengan ketentuan yang 

sudah ditetapkan. Pemungutan pajak merupakan suatu gerakan yang tidak bisa 

dibilang mudah karena selain fiskus pajak yang berperan aktif, wajib pajak pun 

harus dituntut untuk aktif atas kemauan sendiri. Tahun 1984 setelah diterbitkan UU 

Nomor 6 Tahun 1983, self assessment system dengan luas diterapkan di Indonesia 

(Rizki, 2018). Tahun 1983, Lembaga Negara RI Tahun 2007 No. 85 beriringan 

bersama pemerintah melakukan reformasi perpajakan, mewujudkan pergantian 

sistem dan prosedur dalam memungut pajak beralih ke self assessment system. 

Searah pemberlakuan sistematika baru tersebut, wajib pajak patut untuk berperan 

pada pelaksanaan kewajiban perpajakan yaitu pendaftaran, melaksanakan 

perhitungan atas perpajakan terutang, melaksanakan pembayaran pajak terutang, 

lalu pelaporan perpajakan melalui Surat Pemberitahuan (SPT) secara jujur dan 

mandiri. Otoritas pajak menerapkan sistem tersebut berdasar kepercayaan pada 

wajib pajak. Namun, self assessment system tidak selalu berjalan mulus di dalam 
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pelaksanaannya, tetap saja ada kekurangan dan kelemahannya. Wajib pajak yang 

telah diberikan kepercayaan untuk menjalankan kewajiban perpajakannya, dalam 

aplikasinya masih banyak ketidaksesuaian yang terjadi dan bahkan sampai 

disalahgunakan. Menurut implementasinya, kerap kali ditemukan maraknya 

penunggakan pajak dengan mengabaikan kewajiban saat membayar pajak serta 

tidak memiliki kesadaran untuk membayarnya (Trisnayanti & Jati, 2017). 

Self assessment system mewajibkan wajib pajak dapat mengerti aturan yang 

telah disusun dalam Undang-Undang yang sah di Indonesia supaya pelaksanaan 

kewajiban perpajakan bisa dilaksanakan dengan baik. Pengisian dan penyampaian 

SPT memanfaatkan sistem elektronik yang disebut e-filing. Menurut Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 152/PMK.03/2009: “E-Filing adalah suatu cara 

penyampaian SPT atau Pemberitahuan Perpanjangan SPT Tahunan yang dilakukan 

secara online dan real time melalui website Direktorat Jenderal Pajak atau Penyedia 

Jasa Layanan Aplikasi/Application Service Provider (ASP)”. E-filing dianggap 

sebagai sebuah teknologi yang dikembangkan sebagai layanan pajak online yang 

dapat memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam pelaksanaan kewajiban 

perpajakannya. Sistem elektronik tersebut dapat diakses dimana saja dan kapan 

saja, hal itu tentu membuat wajib pajak lebih fleksibel saat mengisi dan 

menyampaikan SPT karena dilakukan secara online, efektif, dan praktis (Dewi & 

Merkusiwati, 2018). Akan tetapi, masih banyak wajib pajak yang tidak 

melaksanakan pengisian SPT karena kurangnya pengetahuan akan kemajuan 

teknologi perpajakan.  
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Pengetahuan akan pajak memiliki kaitan yang erat dan sangat penting dalam 

penerapan self assessment system dan e-filing, juga menjadi hal dasar yang wajib 

dipunyai seorang wajib pajak agar memudahkan dalam pengaplikasiannya di 

Indonesia. Pengetahuan perpajakan adalah kapabilitas seseorang untuk menguasai 

peraturan pajak dan peraturan umum serta cara pada perpajakan yang mencakup 

penyampaian pajak, penyetoran pajak, pembayaran pajak, dan kurun waktu dalam 

membayar pajak (Ainul & Susanti, 2021). Wajib pajak mempunyai tingkat 

pengetahuan akan perpajakan yang tinggi ketika paham akan perlakuan sistem 

pemungutan pajak yang saat ini berlaku dan tidak merasa kebingungan saat 

melakukan urusan perpajakannya dengan mandiri. Pengetahuan tentang pajak dapat 

disalurkan lewat pendidikan formal ataupun non formal kepada masyarakat, hal ini 

berdampak baik agar masyarakat memahami dan memiliki kesadaran dalam 

membayar pajak yang menjadi sesuatu yang wajib. Selain itu, dapat pula dilakukan 

sosialisasi dan penyuluhan oleh pihak Kantor Pelayanan Penyuluhan dan 

Konsultasi Perpajakan (KP2P) dengan mengunjungi sekolah, balai, atau desa 

daerah setempat menjadi upaya dalam meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

masyarakat terhadap sistem dan tata tertib perpajakan agar menjadi wajib pajak 

yang taat membayar pajak (Aryanti, 2020).  

Kondisi perpajakan di Indonesia tergolong jauh dari kata sempurna karena 

tingkat kepatuhan wajib pajaknya pada saat ini menurun di setiap tahunnya alih-

alih menunjukkan kenaikan yang signifikan (Rahayu, 2017). Hal tersebut 

berkenaan dengan tingkat realisasi penerimaan pajak yang diterima oleh negara. 

Sistem self-assessment yang diterapkan dan pengisian SPT melalui e-filing 
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mendorong keaktifan wajib pajak agar melakukan hal wajib perpajakan yang 

memerlukan tingginya tingkat kesadaran dan kepatuhan dalam membayar pajak 

secara wajib. Hal lain yang harus diperhatikan juga yaitu pelayanan yang diberikan 

oleh fiskus pajak. Wajib pajak yang merasa puas dengan pelayanan yang 

diterimanya adalah tujuan dari fiskus atau pegawai pajak untuk memberikan 

pelayanan terbaik demi mendapat simpati mengenai pentingnya membayar pajak 

(Anam et al., 2016). Kepuasan wajib pajak atas pelayanan yang diberikan oleh 

fiskus juga harapannya dapat menaikkan tingkat kepatuhan pajak, karena wajib 

pajak merasa terbantu dan tidak kebingungan karena bisa meminta petunjuk kepada 

pegawai yang bertugas, sehingga urusan perpajakannya dapat selesai dengan baik. 

Sebuah usaha yang mampu dilaksanakan agar tingkat penerimaan pajak naik secara 

maksimal yaitu dengan meningkatkan rasio kepatuhan wajib pajak. Bersumber dari 

sistem administrasi Direktorat Jenderal Pajak (2023) diketahui jumlah wajib pajak 

tercatat di Indonesia sejumlah 69,1 juta orang pada tahun 2023, angka itu masih tak 

sebanding dengan jumlah penduduk yang bekerja di Indonesia diambil dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) mencapai 138,63 juta jiwa hingga tahun 2023. Keseluruhan 

penduduk Indonesia yang telah melakukan pekerjaan serta mendapatkan upah, 

maka telah tercatat menjadi wajib pajak (Lianty et al., 2017). 

Sebagai salah satu sumber penerimaan penting bagi negara, realisasi 

pendapatan pajak sejak tahun 2009 jarang sekali mencapai 100%. Tahun 2019, 

realisasi pendapatan pajak hanya mampu terealisasi hingga 84%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Direktorat Jenderal Pajak harus menemukan solusi dari 

fenomena ini, rasio kepatuhan wajib pajak menjadi target khusus yang harus 



6 
 

diupayakan agar target pendapatan pajak dapat dicapai hingga angka maksimal. 

Beberapa faktor yang diuraikan diatas dianggap sangat penting untuk menaikkan 

tingkat kepatuhan wajib pajak yang akan diteliti dalam penelitian ini, sehingga 

realisasi kegiatan perpajakan di Indonesia dapat berjalan dengan lancar dan 

maksimal. Ditemukan adanya ketidakkonsistenan pada penelitian terdahulu, Zulfa 

(2020) hasilnya membuktikan self assessment system tak mempunyai dampak 

signifikansi mengenai kepatuhan wajib pajak, peneliti juga menuturkan tidak 

adanya pengaruh tersebut kemungkinan terjadi karena responden atau wajib pajak 

masih belum memiliki pengetahuan yang cukup terkait penerapan sistem self-

assessment di perpajakan, hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian Noviyanti 

(2012). Namun, berbeda dengan pencetusan dari Shintawati (2014) dan Aryanti 

(2020) hasilnya adalah penerapan self assesment system secara signifikan 

berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Menurut Amanda, Sudiartana, 

& Dewi (2023) dan Yuli & Suhenro (2018) menyimpulkan tidak adanya pengaruh 

pada pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Peneliti melakukan riset sebagai bentuk pembaharuan dari penelitian 

sebelumnya oleh Aryanti (2020) yang berjudul “Pengaruh Self Assessment System 

dan Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”. Penelitian tersebut 

menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh dari dua variabel independen, yaitu 

self assessment system dan pengetahuan perpajakan terhadap variabel dependen 

kepatuhan wajib pajak dengan menggunakan data primer kuesioner dan teknik 

analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa penerapan 

self assessment system dan pengetahuan perpajakan secara parsial memiliki 
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pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama 

Surabaya Karangpilang. 

Hal yang membedai penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

perbedaan di objek penelitiannya, peneliti melakukan penelitian pada objek wajib 

pajak orang pribadi yang sudah tercatat dan terdaftar pada KPP Pratama Palembang 

Ilir Timur, sedangkan objek penelitian terdahulu pada wajib pajak orang pribadi 

tercatat dan terdaftar pada KPP Pratama Surabaya Karangpilang. Peneliti juga 

menambahkan dua variabel independen baru di penelitian ini, yaitu sistem e-filing 

dan pelayanan fiskus. Dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga, materi, dan 

kesempatan, maka peneliti membatasi penelitian pada wajib pajak orang pribadi di 

KPP Palembang Ilir Timur sebagai objek penelitian dengan menggunakan empat 

variabel independen dan satu variabel dependen yang dipengaruhi. Berdasarkan hal 

yang telah diuraikan di latar belakang, maka ditarik sebuah kesimpulan agar 

melaksanakan penelitian pada skripsi: “Pengaruh Penerapan Self Assessment 

System, E-Filing, Pengetahuan Perpajakan, dan Pelayanan Fiskus terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang 

Ilir Timur”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Sebagaimana pembahasan latar belakang, sehingga disimpulkan rumusan 

permasalahan dalam penelitian: 
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a. Bagaimana pengaruh penerapan Self Assessment System terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur ? 

b. Bagaimana pengaruh E-Filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur ? 

c. Bagaimana pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur ? 

d. Bagaimana pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana pembahasan latar belakang dan rumusan masalah, sehingga 

disimpulkan tujuan dalam penelitian: 

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh penerapan Self Assessment 

System terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur. 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sistem E-Filing terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Palembang 

Ilir Timur. 

d. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pelayanan fiskus terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan bisa mengandung banyak manfaat 

di masa yang akan datang sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Untuk memperluas pengetahuan tentang hubungan dan pengaruh dari 

variabel-variabel yang dibahas pada penelitian ini khususnya tentang 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

 

b. Manfaat Praktis 

1). Bagi Direktorat Jenderal Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan kemanfaatan sebagai 

literatur tambahan dan dijadikan sebagai pertimbangan untuk 

pengambilan keputusan terkait penanganan dalam menaikkan tingkat 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Palembang Ilir 

Timur. 

2). Bagi Pihak Lain 

Memberikan informasi bagi wajib pajak dan pihak-pihak terkait sebagai 

sumber literatur yang berkenaan dengan topik kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi, serta menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi semua 

pihak yang membaca juga bisa dimanfaatkan sebagai referensi dan 

pembanding penelitian selanjutnya. 
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